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ABSTRAK 

 

Lidia Inda Pertiwi (2021) : Nilai-Nilai Akhlak menurut Syaikh Musthafa Al-

„Adawy dalam Buku Fiqh Al-Akhlak Wa Al-

Mu’amalat Bainal Mu’minin 

Sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas 

dari interaksi antar sesama manusia. Hal ini menjadi suatu hal yang sangat perlu 

diperhatikan karena setiap manusia sangatlah bermacam-macam tabiat dan 

perangainya yang menjadi ciri tersendiri dalam setiap individu, termasuk dalam 

berinteraksi. Seseorang yang memiliki tabiat dan perangai yang baik secara 

individual maupun sosial yaitu mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi 

pekerti yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Nilai-Nilai Akhlak 

menurut Syaikh Musthafa Al-„Adawy dalam Buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-

Mu‟amalat Bainal Mu‟minin. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(Library Research). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 

dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis isi (Conten Analysis). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai-Nilai Akhlak dalam Buku Fiqh Al-

Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin, yaitu menyebarkan salam, larangan 

tidak saling menyapa lebih dari 3 hari, hadiah, berbuat baik dan memaafkan, 

keadilan dan kemuliaan, tolonglah orang lain, tidak mengharapkan milik orang 

lain, menyenangkan hati orang lain, menjaga perasaan orang lain dan menghargai 

kemampuannya, rendah hati dan tidak angkuh dalam berbicara, wajah berseri, 

memanggil dengan nama yang terbaik, jadikan kejujuran sebagai kebiasaan, 

bersikap ramah, jangan merendahkan orang lain, ghibah, jangan mengadu domba. 

Buku ini dapat dijadikan bahan bacaan edukatif dalam penanaman nilai-nilai 

akhlak di sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: Nilai-Nilai Akhlak, Buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu’amalat 

Bainal Mu’minin 
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ABSTRACT 

Lidia Inda Pertiwi, (2021):   The Moral Values According to Syaikh 

Musthafa Al-‘Adawy in the Book Fiqh Al-Akhlak 

Wa Al-Mu’amalat Bainal Mu’minin   

As social creatures in daily life, we cannot be separated from the interactions 

among humans.  This need to be considered because every human has different 

behaviors and temperaments of each individual, including in interacting each 

other.  Someone who has good character and temperament both individually and 

socially those who have good character and morals.  This research aimed at 

knowing the moral values according to Syaikh Musthafa Al-„Adawy in the book 

Fiqh Al-Akhlak Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin.  It was a library research.  

Documentation technique was used for collecting the data.  Content analysis 

technique was used in this research.  The findings of this research showed that the 

moral values in the book Fiqh Al-Akhlak Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟min were 

spreading greetings, prohibiting of not greeting each other for more than 3 days, 

gifts, doing good and forgiving, justice and nobility, helping others, not expecting 

what belongs to others, pleasing others, taking care of other people's feelings and 

respecting their abilities, humble and not arrogant in speaking, smiling face, 

calling by the best name, making honesty a habit, being friendly, don't belittle 

others, backbite, don't pit one against each other.  This book could be used as 

educational reading material in inculcating moral values in schools and 

universities. 

Keywords: Moral Values, the Book Fiqh Al-Akhlak Wa Al-Mu‟amalat 

Bainal Mu‟minin 
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 ملخص

عند الشيخ مصطفى العدوي في  ية قيم الأخلاقال(: ٠٢٠٢) ،ليديا إندا بيرتيوي
 ؤممنينالمكتاب فقه الأخلاق والمعاملات بين 

في حةاتاا  جتمااية،  لا يدن  صللاا ي  اتمااي  ين  اتشر كالمخلوقات الا
اتةومة،. هذا شيء يحماج حقا إلى اتمانير صةه لأن ك  إنسان شديد اتماوع في اتطشةع، 

يمامع بحس  الخلق والمزاج اتذي رخص اتي . والمزاج اتذي يدةز ك  ص د  بما في ذتك اتماا
هدف يواترخلة،.  دباتذي  يمامعون بحس  الخلق والأهو  ص دي واجتماايي في شن 

ياد اترةخ ملطاى اتعدوي في كماب صقه ة، قةم الأخلاقات مع ص،إلى شحث ات اهذ
جمع اتشةانات باسمخدام  ،تقاةو . بحث منمبي هنويو ؤممان . المالأخلاق والمعاملات ين  

 اتحلة  المحموى. ترير نمائج هذ ،تحلة  اتشةانات باسمخدام تقاة ،وتقاة  اتموثةق ،تقاة
ين  المؤممان   وهي  تإلى أن اتقةم الأخلاقة، في كماب صقه الأخلاق والمعاملاشحث ات

  واتعدل ، سامحوالم  أيام  والهدايا  واتلالح 3  وتح يم يدم اتمحة، لأكث  م  اتسلامنر  
 يلى والمحاصظ،  تا يحهمو   همتوقع ما يخلويدم الآخ ي    ةسايدومواتر ف  

ل اتلوالاوجته  ويسةط اتفي اتنلام   تنبر يدمو   مواضعواتواحترم قدراتهم    هممراي  
ويدم اتغةش،  ويدم   همويدم احمقار ودود  واتجتع  اتلدق يادة  و بأحس  اسم  

اتقةم الأخلاقة، في  ت ية،ق اءة تعلةاة، في  ةاتنماب كااد. يدن  اسمخدام هذا اتااةا،
 والجامعات. الإسلامة،  والمدارس  المدارس

ؤممنينالمكتاب فقه الأخلاق والمعاملات بين  ،يةقيم الأخلاقال الكلمات الأساسية:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin (Fikih 

akhlak) salah satu karya Syaikh Musthafa Al-„Adawy yang di dalamnya 

banyak berisikan mengenai cara bergaul, berinteraksi atau berhubungan 

dengan sesama manusia yang baik dan budi pekerti lainnya yang mesti 

dipahami untuk dilaksanakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Buku fikih akhlak di dalamnya disertakan penjelasan mengenai hubungan erat 

antara Allah dan akhlak mulia. Buku ini berusaha menyajikan landasan 

tekstual bagi setiap akhlak mulia yang dipraktekan oleh manusia. Landasan 

tekstual itu adalah ayat-ayat yang merupakan firman Allah dan hadis-hadis 

yang merupakan petunjuk dari Rasulullah SAW yang terkait dengan hubungan 

sesama manusia.
1
 

Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari kita 

tidak terlepas dari interaksi antar sesama manusia, ini menjadi suatu hal yang 

sangat perlu diperhatikan, karena setiap manusia sangatlah bermacam-macam 

tabiat dan perangainya ini menjadi ciri tersendiri dalam masing-masing 

individu, termasuk dalam berinteraksi. 

Seseorang yang memiliki tabiat dan perangai yang baik secara 

individual maupun sosial yaitu mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi 

                                                             
1
 Musthafa al-„Adawy: Penerjemah Salim Bazemool dan Taufik Damas, 2005, Fikih Akhlak, 

Jakarta: Qisthi Press, h. 8 
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pekerti yang baik.
2
 Sebagaimana dikatakan “Kelangsungan hidup suatu 

bangsa tergantung pada akhlaknya, jika tidak ada akhlaknya, hancurlah 

mereka”.
3
 

Akhlak merupakan dasar dan landasan yang kokoh untuk kehidupan 

manusia, karena dengan akhlak hidup manusia menjadi bermanfaat, baik 

dirumah, sekolah ataupun di masyarakat. Ada dua jenis akhlak dalam islam, 

yaitu akhlaq al-karimah (akhlak mulia) ialah akhlak yang baik dan benar 

menurut syariat Islam, dan akhlaq al-mazmumah (akhlak tercela) ialah akhlak 

yang tidak baik dan tidak benarmenurut Islam. Dan dalam kehidupan sehari-

hari biasa disebut dengan akhlak baik dan akhlak buruk.
4
 

Dengan akhlaq al-karimah seseorang akan menjadi aman, tenang, dan 

cenderung tidak akan melakukan perbuatan yang tercela. Seseorang yang 

berakhlak mulia selalu akan berusaha menjalankan kewajiban-kewajibannya, 

baik itu kewajiban terhadap diri sendiri yang menjadi hak diirinya, dan 

terhadap Tuhan yang menjadi hak Tuhannya, juga terhadap makhluk lain. 

Sedangkan bagi orang yang mempunyai akhlaq al mazmumah, berkebalikan 

dengan orang yang berakhlak baik, ia malah akan menyebabkan kerusakan 

susunan sistem lingkungan, sama halnya dengan anggota tubuh yang terkena 

penyakit yang semakin lama semakin akut. 

Era globalisasi sekarang ini, dimana kemajuan teknologi sudah 

berkembang amat pesat. Berbagai kemudahan dan fasilitas ada disekitar kita. 

                                                             
2
 Zubaedi, 2012,  Dasar Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta:Kencana Predana Media Group, h. 1 
3
 Musthafa al-„Adawy: Penerjemah Salim Bazemool, Taufik Damas, 2005, Fikih Akhlak, 

Jakarta: Qisthi Press, h.15 
4
 Barmawi Umary, 1993, Materi Akhlak, Solo: Ramadhani, h. 196 
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Sehingga memudahkan manusia untuk mengakses berbagai informasi yang 

diinginkan. Kemudahan yang ada ini ternyata banyak berdampak pada 

generasi muda yang sekarang ini sangat jauh dari nilai-nilai agama Islam. 

Berbicara nilai-nilai akhlak, pada saat ini telah terjadi kemerosotan 

akhlak khususnya pada generasi muda, menjamurnya perilaku merusak 

diberbagai pelosok negeri ini seperti narkoba, tawuran, free sex, kekerasan 

seksual terhadap remaja serta pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku 

kekerasan seksual sungguh memprihatinkan. Telah nampak lunturnya akhlak, 

moral dan budi pekerti yang terjadi, seperti banyak dijumpai. Cara bergaul 

maupun cara interaksi yang dilakukan dalam lingkungan sosial semakin tidak 

baik, sopan santun kepada sesama terlebih pada orang yang lebih tua sangat 

jauh dikatakan baik. Lihatlah betapa banyak seorang anak yang tak lagi 

hormat kepada kedua orang tuanya sendiri, membentak, berbicara kasar dan 

susah diatur. Dan bahkan kepada sesamanya mereka menggunakan bahasa 

yang tidak layak untuk didengar. Terjadi fitnah dimana-mana sehingga timbul 

kerusakan dikalangan antar sesama manusia. 

Hal itu perlu disikapi, karena setiap kita pasti menginginkan kelak 

generasi penerus bangsa yang baik dan kualitas ilmunya juga baik. Salah satu 

modal untuk mewujudkan cita-cita di atas adalah anak, karena pendidikan 

anak pada masa berkembangnya akan sangat menentukan masa selanjutnya. 

Hal ini tentu tidak hanya sekolah yang berkewajiban mendidik tetapi orang tua 

dan lingkungan masyarakat juga beperan dalam pendidikan.    
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Berkaitan hal ini, sangat perlu adanya pembahasan mengenai nilai nilai 

yang perlu diketahui dan ditanamkan untuk membentuk akhlak yang mulia, 

karena sebagai makhluk sosial kita akan menemui banyak karakter manusia 

yang berbeda-beda dan cara berinteraksi yang berbeda-beda pula. Maka disini 

penulis ingin mengkaji atau membahas mengenai nilai-nilai akhlak dalam 

membangun atau berinteraksi yang baik sesama manusia. 

Permasalahan tentang akhlak pada hubungan antar sesama manusia 

yang telah dipaparkan tersebut, pemikiran Syaikh Musthafa Al-„Adawy 

menjadi sangat penting, terkait dengan lunturnya akhlak dalam berinterkasi 

sesama manusia. Pemikiran Syaikh Musthafa Al-„Adawy dalam bukunya 

dengan judul Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin (Fikih 

Akhlak) yang menjelaskan beberapa nilai-nilai akhlak dalam hubungan 

sesama manusia (Hablum min an-nash) sesuai dengan ajaran Islam. Berikut 

ini pemikiran yang terdapat dalam buku tersebut yakni : 

Sebarkan dan perbanyak salam. Ucapkan salam kepada yang muda, 

tua, kaya, miskin, laki-laki maupun perempuan, baik yang anda kenal 

maupun tidak.
5
 

 

Nilai yang terdapat dalam kutipan ini mengajarkan kita untuk 

menyebarkan salam kepada sesama manusia baik kepada yang muda, tua, 

kaya, miskin, dan yang lainnya tidak memandang derajat seseorang. 

“Tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik. Maka tiba-tiba orang yang antara 

engkau dan dia ada permusuhan seolah olah menjadi teman yang 

setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada 

orang-orang yang sabar dan tidak di anugerahkan melainkan kepada 

                                                             
5
 Ibid, h. 37 
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orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. 

Fushshilat: 34-35).
6
 

Nilai yang terdapat dalam kutipan ini mengajarkan kita untuk berbuat 

baik dan memaafkan, jika seseorang melontarkan makian kepada kita, 

maafkanlah dan ucapkan kata-kata yang baik.  

Berdasarkan dua contoh pemikiran yang terdapat dalam buku Fiqh Al-

Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin dapat di ketahui bahwa di dalam 

buku tersebut didapati cara bergaul atau berinterkasi dengam sesama manusia 

yang tentunya bagi penulis sangat penting untuk dipahami dan diteliti dengan 

baik dan benar. 

Musthafa Al-„Adawy dengan karyanya dalam bidang aqidah dan 

akhlak yaitu Fiqh al-Akhlaq wa al-Mu‟amalat Bainal al-Mu‟minin 

mengeksplorasi nilai-nilai akhlak secara lengkap. Dalam karanganya tersebut, 

Musthafa Al-„Adawy ingin mengungkapkan bahwa bergaul atau berinteraksi 

dengan sesama manusia perlu adanya akhlak yang mulia. Keutamaan berbudi 

luhur dan kebutuhan mendesak akan adanya aturan tentang akhlak, medorong 

Syaikh Musthafa Al-„Adawy untuk mengumpulkan beberapa ayat al-Qur‟an 

dan hadis Rasulullah dalam pembahasan ini, kemudian menjelaskan hukum 

fikih yang berkenaan dengan ayat-ayat tersebut. Pemikirannya selalu di 

dukung dengan Al-Qur‟an dan hadis Rasulullah SAW, bahkan lebih mirip 

tafsir tematik, karena banyaknya ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis yang 

ditampilkan mengiringi pemikiran atau pendapatnya. 

                                                             
6 Ibid, h. 56 



6 
 

 
 

Adapun beberapa alasan penulis untuk memilih Buku Fiqh Al-Akhlaq 

Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin karya Syaikh Musthafa Al-„Adawy ini 

adalah: 

Pertama, Buku ini merupakan karangan Syaikh Musthafa Al-„Adawy 

yang mana beliau adalah seorang ulama dan ilmuwan dari Mesir. Beliau 

punya beberapa karya dalam bentuk buku. Beliau menulisnya dalam berbagai 

bidang, ada fikih, hadits, mustholah hadits dan tafsir.  

Kedua, Buku ini membahas tentang nilai-nilai akhlak dalam bergaul 

atau berinteraksi dan budi pekerti baik untuk diri sendiri maupun untuk 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Ketiga, Buku ini berisi tentang cara bergaul yang harus diketahui dan 

diamalkan oleh setiap manusia yang mendamba kebahagiaan, kesuksesan dan 

kemuliaan sejati dan juga berisi tentang landasan tekstual bagi setiap akhlak 

mulia yang dipraktekan oleh manusia. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik untuk 

mendalami kandungan isi buku Fikih Akhlak tersebut dengan judul “Nilai-

Nilai Akhlak menurut Syaikh Musthafa Al-„Adawy dalam Buku Fiqh Al-

Akhlaq Wa Al-Mu’amalat Bainal Mu’minin”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Nilai-Nilai Akhlak  

Kata nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
7
 Nilai 

berasal dari bahasa latin valere yang artinya berguna, mampu, berdaya, 

berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 

bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 

sekelompok orang.
8
 

Menurut Mulyana, nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam 

menemukan pilihan. Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan sehingga 

melahirkan tindakan pada diri seseorang. Sedangkan menurut Frankel, 

nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan 

efesiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya untuk dijalankan dan 

dipertahankan.
9
  

Dari pengertian diatas maka nilai merupakan sesuatu yang melekat 

pada diri manusia yang patut untuk dijalankan dan dipertahankan, sebagai 

makhluk ciptaan Allah yang mempunyai akal, perasaan, hati nurani, kasih 

sayang, moral, budi pekerti, dan etika yang melekat pada dirinya dari pada 

makhluk lainnya. 

                                                             
7
 Tim Penyusun, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, h. 783 

8
 Sutarjo Adisusilo, 2012, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter Konstruktivisme Dan VCT 

Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, Jakarta: Rajawali Press, h. 56 
9
 Tri Sukitman, 2016,  Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajran (Upaya 

Menciptakan Sumber Daya Manusia Yang Berkarakter), Jurnal Pendidikan Dasar Vol.2, No. 2, h. 

87 



8 
 

 
 

Akhlak dari sudut kebahasaan berasal dari bahasa Arab yang berarti 

perangai, tabiat, kebiasaan. Kata akhlak merupakan jamak dari khilqun 

atau khuluqun yang artinya sama dengan arti akhlak sebagaimana telah 

disebutkan di atas.
10

 

Dalam lisan al-„Arab, makna akhlak adalah perilaku seseorang yang 

sudah menjadi kebiasaannya, dan kebiasaan atau tabiat tersebut selalu 

terjelma dalam perbuatanya secara lahir. Pada umumnya sifat atau 

perbuatan yang lahir tersebut akan memengaruhi batin seseorang.
11

 Al-

Akhlaq adalah potensi yang tertanam di dalam jiwa seseorang yang 

mampu mendorongnya berbuat (baik dan buruk) tanpa didahului oleh 

pertimbangan akal dan emosi.
12

 

 

2. Buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu’amalat Bainal Mu’minin Karya 

Syaikh Musthafa Al-„Adawy 

 

Buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin ini 

menguraikan berbagai nilai budi pekerti dan cara berinteraksi dengan 

mereka berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah. Buku ini berusaha 

menyajikan landasan tekstual bagi setiap akhlak mulia yang dipraktekan 

oleh manusia.
13

 

 

                                                             
10 Ali Anwar Yusuf, 2003, Studi Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, Bandung: 

CV. Pustaka Setia, h. 174 
11

 Muhammad Abdurrahman, 2016, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 6 
12

 Rahma Ritonga, 2005, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia, Surabaya: 

Amelia, h. 7 
13

 Musthafa al-„Adawy: Penerjemah Salim Bazemool danTaufik Damas, 2005,  Fikih Akhlak, 

Jakarta: Qisthi Press, h. 5 
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C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah nilai-nilai akhlak menurut Syaikh Musthafa 

Al-„Adawy dalam buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin. 

Berdasarkan pada fokus tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini Apa 

saja nilai-nilai akhlak menurut Syaikh Musthafa Al-„Adawy dalam buku Fiqh 

Al-Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai akhlak 

menurut Syaikh Musthafa Al-„Adawy dalam buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-

Mu‟amalat Bainal Mu‟minin 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara Teoritis 

1) Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang harus dimiliki dalam 

berinteraksi yang baik dengan sesama manusia  

2) Untuk menanamkan nilai akhlak di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat.  

3) Untuk memperdalam pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak atau 

budi pekerti yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam 

berinteraksi atau bergaul menurut pendapat Syaikh Musthafa Al-

„Adawy dalam buku fikih akhlak. 
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4) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

mengatasi permasalahan bagi perseorangan serta masyarakat 

yang belum paham mengenai interaksi atau bergaul yang 

seharusnya dimiliki oleh seorang individu. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan (Strata satu) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan rujukan dalam mengembangkan nilai-nilai akhlak, 

sehingga mampu mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam buku tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Nilai-Nilai 

Nilai dalam bahasa Inggris di sebut dengan value yang berasal dari 

bahasa latin yaitu valere yang berarti berguna, mampu, berdaya, berlaku, 

dan kuat. Nilai adalah isfat-sifat atau (hal-hal) yang selalu di junjung 

tinggi serta di kejar oleh mausia untuk memperoleh kebahagiaan hidup. 

Manusia dapat merasakan kepuasan dengan nilai. Nilai merupakan sesuatu 

yang abstrak tetapi fungsional mempunyai ciri yang dapat membedakan 

satu dengan yang lainnya.
14

 

Nilai adalah kualitas suatu hal yang mejadikan hal itu disukai, 

diinginkan, di kejar, dihargai, berguna, dan dapat membuat orang yang 

menghayatinya menjadi bermartabat. Nilai selalu berhubungan dengan 

kebaikan, kebijakan, dan keluhuran budi, serta akan menjadi sesuatu yang 

dihargai, serta dikejar seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu 

kepuasan sehingga ia merasa menjadi manusia sebenarnya.
15

 

Hakikat nilai diturunkan dari kondisi manusia, nilai tidak bersifat 

ekslusif, tidak berdiri sendiri, melainkan ada dalam suatu proses, yaitu 

dalam tindakan/perbuatan manusia itu sendiri. Karena manusia merupakan 

bagian dari masyarakat, baik atau tidak baik tindakan-tindakannya dinilai 

                                                             
 14 La Ode Gusal, 2015, Nilai-Nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat Sulawesi 
Tenggara Karya La Ode Gusal, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, h 4

 

 
15

 Nindy Elneri, dkk., 2018, Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Mamak Karya 
Nelson Alwi, Jurnal Puitika, Volume. 14, No. 1, h 5
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berdasarkan hasil-hasilnya didalam masyarakat. Jika akibat yang terjadi 

berguna bagi dirinya dan masyarakatnya, maka tindakan tersebut adalah 

baik.
16

 

Paling tidak ada tiga unsur yang tidak dapat terlepas dari nilai, yaitu: 

a. Bahwa nilai berhubungan dengan subjek, karena memang nilai lahir 

dari bagaimana subjek menilai realitas, namun bukan berarti 

mereduksi keputusannya pada subjetifikasi nilai dan meniadakan hal-

hal lain di luar dirinya. Nilai terkait dengan keyakinan seseorang atas 

sesuatu yang mewajibkan dirinya untuk melestarikannya. 

b. Bahwa nilai teraplikasi dalam tindakan praktis, artinya nilai sangat 

berkaitan dengan aktifitas seseorang. Amal adalah bukti nyata bahwa 

seseorang telah memiliki nilai. 

c. Bahwa nilai-nilai bersifat subjektif karena penilaiannya berhubungan 

dengan sifat-sifat yang ditambah oleh subjek pada sifat-sifat yang 

dimiliki objek. Oleh karena itu adalah lazim jika objek yang sama 

memiliki nilai yang berbeda di kalangan masyarakat.
17

 

 

2. Akhlak 

a. Pengertian  

Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa arab yang 

merupakan jamak dari kata khuluq, yang berarti adat kebiasaan, 

perangai, dan tabi‟at.  

                                                             
16 Tatang Syarifudin, 2009, Landasan Pendidikan, Jakarta: Departemen Agama, h. 68 
17

 Ade Imelda Firmayanti, 2015, Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan 

Agama Islam, (Al-Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6), h 210 
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Dilihat dari sudut istilah (terminologi), pengertian akhlak menurut 

para ahli adalah sebagai berikut: 

1) Ibn Maskawaih dalam bukunya Tahdzib Al-Akhlaq, beliau 

mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu 

melalui pemikiran dan pertimbangan.
18

 

2) Imam Al-Ghazali dalam bukunya Ihya Ulumuddin, mengatakan 

akhlak adalah hay‟at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut 

melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut pandangan akal 

dan syariat Islam, ia adalah akhlak yang baik. Namun, jika keadaan 

tersebut melahirkan perbuatan yang buruk dan tercela, ia adalah 

akhlak yang buruk.
19

 

3) Al-Qurtubi mengatakan suatu perbuatan manusia yag bersumber 

dari adab kesopananya disebut akhlak, karena perbuatan itu 

termasuk bagian dari kejadiannya.
20

 

Jadi pada hakikatnya Khulq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu 

kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 

kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan 

                                                             
18 Ibn Maskawaih, tt, Tahdzib Al-Akhlaq, Beirut: Maktabah Al-Hayah li Ath-Thiba‟ah wa 

An-Nasyr, cetakan ke-2, h. 51 
19 Al-Ghazali, tt, Ihya Ulumuddin, juz 3, Qahirah: Isa Al-Bab Al Halabi, h. 52 
20 Al-Qurtubi, 1913, Tafsir Al-Qurthubi, juz 8, Qahirah: Dar Asy-Sya‟bi, h 6.706 
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dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa 

memerlukan pemikiran. 

 

b. Macam Macam Akhlak 

Secara teoritik, akhlak dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

Akhlak Mahmudah dan Akhlak Madzmumah. Akhlak Mahmudah 

adalah akhlak yang sejalan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah. Sedangkan 

Akhlak Madznumah adalah perbuatan yang melanggar aturan yang 

ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

1) Akhlak Mahmudah 

Berikut ini dikemukakan beberapa penjelasan tentang 

pengertian Akhlak Mahmudah: 

a) Menurut Al-Ghazali, akhlak mahmudah merupakan sumber 

ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT. 

b) Menurut Al-Quzwaini, akhlak mahmudah ialah ketepatan jiwa 

dengan perilaku yang baik dan terpuji. 

c) Menurut Al-Mawardi, akhlak mahmudah adalah perangai yang 

baik dan ucapan yang baik. 

d) Menurut Abu Dawud As-Sijistani, akhlak mahmudah adalah 

perbuatan-perbuatan yang disenangi.
21

 

2) Akhlak Madzmumah 

Kata Madzmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya 

tercela. Moh. Ardani menyatakan bahwa akhlak madzmumah 

                                                             
21 Rosihon Anwar, 2010,  Akhlak Tasawuf, Bandung: CV Pustaka Setia, h. 88 
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ialah apa-apa yang sesuai dengan larangan Allah dan Rasul-Nya, 

serta melahirkan perbuatan-perbuatan yang buruk. Dengan 

demikian akhlak madzmumah itu adalah sesuatu yang dinilai 

sebaliknya dari akhlak mahmudah, dan tidak disukai 

kehadirannya oleh manusia.
22

 

 

c. Ruang Lingkup Akhlak 

Menurut Muhammad Daud Ali secara garis besar akhlak terbagi 

menjadi dua bagian. Pertama adalah akhlak terhadap Allah SWT, 

kedua adalah akhlak terhadap makhluk (semua ciptaan Allah).
23

 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, akhlak manusia 

terhadap Allah SWT bertitik tolak dari pengakuan dan 

kesadarannya bahwa tidak ada tuhan selain Allah SWT yang 

memiliki segala sifat terpuji dan sempurna. Dari pengakuan dan 

kesadaran itu akan lahir tingkah laku dan sikap sebagai berikut: 

a) Menyucikan Allah SWT dan memuji-Nya. Ini terlihat antara 

lain dalam firman Allah: 

                             

      

“Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan 

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, Maka 

                                                             
22 Moh. Ardani, 2005,  Akhlak Tasawuf, Jakarta: CV. Karya Mulia, h. 61 
23

 Ali Muhammad Daud, 2001,  Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,  h. 352 
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kamu akan mengetahuinya. dan Tuhanmu tiada lalai dari apa 

yang kamu kerjakan". (QS. An-Naml : 93) 

 

b) Bertawakal kepada Allah SWT setelah berusaha terlebih 

dahulu. Dalam Al-Qur‟an perintah bertawakal kepada Allah 

SWT terulang dalam bentuk tunggal (Tawakkal) sebanyak 

sembilan kali dan dalam bentuk jamak (Tawakkalu) sebanyak 

dua kali. Semuanya didahului oleh perintah melakukan sesuatu 

seperti dalam firman Allah: 

                       

                        

“Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (QS. At-Talaq: 3) 

 

c) Berbaik sangka kepada Allah SWT, bahwa yang ditentukan 

Allah SWT kepada makhluk-Nya hanyalah kebaikan, sesuai 

dengan firman-Nya: 

                    

                      

“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 

apa saja bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) 

dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada 

segenap manusia. dan cukuplah Allah menjadi saksi.” (QS. 

An-Nisa: 79) 
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Sementara menurut Muhammad Daud Ali akhlak terhadap 

Allah SWT yakni sebagai berikut: 

a) Melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. 

b) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah 

SWT. 

c) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah SWT. 

d) Menerima dengan ikhlas semua qada dan qadar Allah setelah 

berikhtiar semaksimal mungkin.
24

 

 

2) Akhlak Terhadap Makhluk 

Akhlak terhadap makhluk ini terbagi menjadi dua bagian 

yaitu: pertama, akhlak terhadap manusia. Kedua, akhlak terhadap 

selain manusia. Adapun akhlak terhadap manusia yaitu: 

a) Akhlak terhadap Nabi Muhammad SAW seperti mencintai 

Rasulullah, menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai idola 

sekaligus menjadi suri tauladan bagi dirinya, ikhlas beriman 

kepada Rasulullah SAW, mengucapkan Shalawat serta salam, 

menghidupkan Sunnah Nabi Muhammad SAW dan 

menghormati para pewaris Nabi Muhammad SAW.
25

 

b) Akhlak terhadap orang tua seperti mencintai mereka melebihi 

kerabat lainnya, merendahkan diri kepada keduanaya, berkata 

                                                             
24
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25
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lemah lembut, menaati segala perintah keduanya dan 

mendoakan keselamatan serta ampunan bagi keduanya. 

c) Akhlak terhadap diri sendiri, antara lain memelihara kesucian 

diri, jujur, rendah hati dan malu melakukan perbuatan jahat. 

d) Akhlak terhadap keluarga, seperti saling membina rasa cinta 

dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling 

menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti 

kepada kedua orang tua, mendidik anak dengan kasih sayang 

dan saling mengunjungi atau silaturahim. 

e) Akhlak terhadap masyakarat, seperti memuliakan tamu, 

menghormati nilai dan norma yang berlaku, saling tolong 

menolong dalam kebajikan, memberi makan fakir miskin serta 

berusaha melapangkan kehidupannya.
26

 

Sedangkan akhlak terhadap selain manusia yaitu bisa disebut 

juga akhlak terhadap lingkungan hidup, yang dimaksud dengan 

lingkungan hidup di sini adalah segala sesuatu yang berada di 

sekitar manusia, seperti binatang, tumbuh-tumbuhan, bebatuan dan 

benda-benda yang tidak bernyawa. Akhlak yang dianjurkan Al-

Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 

khalifah.
27

  

                                                             
26

 Ali Muhammad Daud, Op.Cit, h. 357-358 
27 Abuddin Nata, 2012, Akhlak Tassawuf, Jakarta: Rajawali Persi, h. 152. 
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Akhlak terhadap lingkungan antara lain sadar dan memelihara 

kelestarian lingkungan, menjaga dan memanfatkan alam dan 

berkasih sayang terhadap sesama makhluk. 

 

d. Tujuan dan Manfaat Akhlak 

Secara umum tujuan akhlak adalah tercapainya kebaikan. 

Abuddin Nata, berpendapat dengan diterapkannya akhlak, maka akan 

tercipta kehidupan yang tertib, teratur, aman, damai, dan harmonis 

sehingga setiap orang akan merasakan kenyamanan yang 

menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, 

yakni berupa pikiran, rasa (jiwa), dan karsa (pancaindra) yang 

selanjutnya menjadi bangsa yang beradab dan berbudaya serta 

mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidup secara utuh. Sebaliknya 

tanpa adanya akhlak, maka manusia akan mengalami kehidupan yang 

kacau.
28

 

Menurut Ahmad Amin seperti yang dikutip Abuddin Nata 

manfaat akhlak yaitu: menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian 

perbuatan lainnya sebagai yang baik dan sebagian perbuatan lainnya 

sebagai yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangankan berbuat 

zalim termasuk perbuatan buruk.
29

 

Akhlak mulia juga berguna dalam mengarahkan dan mewarnai 

berbagai aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. Seseorang 

                                                             
28

 Abuddin Nata, 2012, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, h. 208 
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yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju disertai 

dengan akhlak mulia, niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi modern 

yang ia milikinya itu akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk 

kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan teknologi dan sebagainya namun disertai dengan akhlak 

tercela, maka semuanya itu akan disalahgunakan yang berakibat akan 

timbulnya bencana di muka bumi.
30

 

Dengan demikian secara ringkas penulis menyimpulkan bahwa 

tujuan akhlak adalah tercapainya kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat berdasarkan pentunjuk Al-Qur‟an dan Hadits. Sedangkan 

manfaat akhlak ialah untuk memberikan pedoman atau petunjuk bagi 

manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau yang buruk. 

Terhadap perbuatan yang baik ia akan berusaha untuk melakukannya 

dan terhadap perbuatan yang buruk pasti ia akan berusaha untuk 

menghindarinya, sehingga segala tindakannya tersebut tetap berada 

dalam jalur yang benar agar mendapat keridhaan Allah SWT. 

 

3. Nilai-nilai Akhlak 

a. Berbuat Baik Kepada Tetangga 

Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Dalam hal ini, 

dekat bukan karena pertalian darah persaudaraan. Meskipun mungkin 

tidak seagama dengan kita. Dekat di sini, adalah orang yang tinggal 

berdekatan dengan rumah kita. 

                                                             
30 Ibid, h. 16 
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Dasar-dasar perintah berbuat baik kepada tetangga, antara lain 

firman Allah SWT berikut ini: 

                        

                       

                       

       

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 

dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan 

hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (QS. An-Nisa‟: 

36).
31

 

Ayat ini menjelaskan perintah untuk menyembah Allah, 

hendaklah senantiasa sadar bahwa engkau ini adalah „abdun (hamba 

dari Allah) dan Dia adalah ma‟bud (dzat yang berhak untuk disembah). 

Kalau hal ini telah disadari, kelak dengan sendirinya segala gerak-

gerik kehidupan kita akan jelas tujuannya, yaitu mencapai ridha Allah 

SWT.  Jangan musyrik, memandang sesuatu yang selain dari Allah. 

Padahal tidak ada satupun yang selain Allah dapat memberi manfaat 

atau mendatangkan mudharat. 

Setelah taat beribadah kepada Allah kemudian berlaku hormat 

dan khidmat, cinta dan kasih kepada kedua orang tua. Sebab perantara 

mereka berdualah Allah telah memberikan nikmat yang besar. Dengan 
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adanya ibu dan bapak, engkau merasakan bahwa engkau mempunyai 

urat tunggang dalam kehidupan ini.  

Berlaku baik kepada kerabat, anak yatim dan orang-orang 

miskin. Tunjukanlah kasih sayang kepada mereka. Ingatlah bahwa 

dalam harta benda kita ada pula hak mereka. Menjalin hubungan yang 

baik dengan tetangga mempertinggi budi dan memperluas pergaulan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong, 

merasa seakan-akan dunia ini dia yang punya.
32

 

b. Ta’awun (Saling menolong) 

Ta‟awun adalah sikap saling tolong menolong terhadap sesama. 

Dalam hidup ini, tidak ada orang yang tidak memerlukan pertolongan 

orang lain. Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Oleh 

karena itu, manusia tidak dapat hidup sendirian.
33

  

Apabila seorang mukmin melihat orang lain tertimpa 

kesusahaan, hatinya akan tergerak untuk menolong sesuai dengan 

kemampuannya. Meskipun tidak dapat memberikan bantuan secara 

materi, kita dapat membantu orang tersebut dengan nasehat atau kata-

kata yang dapat menghibur hatinya. Oleh karena itu, saling membantu 

dan memberi pertolongan sangat dianjurkan dalam Islam. Firman 

Allah SWT: 

                                                             
32 Hamka, 2015, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, h. 1210-1217 
33 Samsul Munir Amin, Op.Cit, h. 221  
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                         

            

 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.”(QS. Al-Maidah: 2) 
 

Ayat ini menjadi alasan yang kuat untuk menganjurkan adanya 

perkumpulan-perkumpulan dengan tujuan yang baik. Supaya di samping 

beribadah kepada Tuhan dilakukan pula dengan bertolong-tolongan segala 

urusan yang mengenai bersama. 

Kalimat Ta'awun adalah dari pokok kata (Mashdar) Mu'awanuh, yang 

berarti bertolong-tolongan, bantu-membantu. Diperintahkan hidup 

bertolong-tolongan, dalam membina Al-Birru, yaitu segala ragam maksud 

yang baik dan berfaedah, yang didasarkan kepada menegakkan Takwa; 

yaitu mempererat hubungan dengan Tuhan. Dan diperbolehkan bertolong-

tolongan atas berbuat dosa dan menimbulkan permusuhan dan menyakiti 

sesama manusia. Tegasnya merugikan orang lain.
34

 

 

c. Tawadhu (Merendahkan diri terhadap sesama) 

Tawadhu adalah memelihara pergaulan dan hubungan dengan sesama 

manusia tanpa perasaan melebihkan dirinya sendiri di hadapan orang lain. 

Selain itu, tawadhu juga mengandung pengertian tidak merendahkan orang 

lain. Tawadhu tidak menjadikan seseorang menjadi rendah dan tidak 
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terhormat, sebaliknya akan menyebabkan diri memperoleh ketinggian dan 

kemuliaan.
35

 

d. Silahturahmi dengan Kerabat 

Silahturahmi adalah menyambung kekerabatan. Istilah ini menjadi 

sebuah simbol dari hubungan baik penuh kasih sayang antara sesama 

kerabat. Silahturahmi juga memiliki pengertian yang lebih luas, tidak 

terbatas pada hubungan kasih sayang antara sesama kerabat. Tetapi juga 

mencakup masyarakat yang lebih luas. Jadi, silahturahmi berarti 

menghubungkan tali kasih sayang antara sesama anggota masyarakat. 

 

e. Ikhlas dan berharap pahala di sisi Allah SWT 

Penting sekali keikhlasan dan selalu merasa di awasi Allah saat kita 

bermuamalah atau bergaul dengan manusia, tanpa keikhlasan amalan kita 

tidak bernilai disisi Allah SWT. dan tanpa merasa di awasi oleh Allah kita 

sering kali jauh dari pada pergaulan ataupun akhlak yang baik. Karena rasa 

takut kita kepada Allah yang kurang sehingga kita mengeluarkan kata-kata 

yang tidak di sukai oleh teman kita, yang menyakiti hati saudara kita dan 

yang lainnya.
36

 

 

f. Ramah 

Ramah ialah baik budi dan hati. Peramah adalah sifat seseorang yang 

baik budinya, halus hatinya, tutur katanya menarik, suka bergaul dan 

disenangi dalam pergaulan. Seseorang yang peramah  tidak mengenal 
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perbedaan status sosial masyarakat. Ia senang bergaul dengan siapa saja. 

Sebaliknya semua orang senang bergaul, berteman dan bekerja sama 

dengannya. Sikap ini menjadi sikap agung Rasulullah dan dirasakan oleh 

semua orang muslim dan non muslim, miskin dan kaya, muda dan tua.
37

 

 

g. Murah Hati 

Murah hati ialah suka memberi dan menolong orang yang 

kesulitan. Hati yang pemurah ialah hati yang mudah merasa hibah atas 

penderitaan orang lain, selalu memberi perhatian terhadap keadaan yang 

dialami orang. Dengan hati pemurah seperti ini ia dengan senang dan tulus 

membantu dan mengurangi kesusahan teman baik secara materil maupun 

moril. Sifat ini sangat di senangi masyarakat, karena dengan sifat itu 

mereka banyak tertolong, dan orang yang memiliki sifat ini sering disebut 

dengan dermawan.
38

 

 

h. Menjenguk tetangga yang sakit 

Salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seseorang 

terhadap tetangganya ialah menjenguknya ketika sedang sakit, baik di 

rumah maupun di rumah sakit. Tujuannya untuk memberi semangat dan 

kekuatan mental tetangga dalam menghadapi musibah, menyenangkan dan 

menghibur hati tetangga yang sakit dan keluarga yang sedang merawatnya, 

dan mempererat hubungan silahturahim antara tetangga.
39
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i. Pemaaf 

Pemaaf adalah sikap mental yang senang membebaskan dan 

membersihkan batinnya dari kesalahan orang lain dan tidak mau memberi 

sangsi atas perbuatannya. Dalam arti tidak ada rasa dendam, marah, di 

dalam jiwa. Sikap pemaaf adalah kebutuhan sekaligus hiasan yang 

memperindah kehidupan spiritual. Sebab sikap ini membawa kepada 

kedamaian dan ketenangan spiritual.
40

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan skripsi mengenai nilai-nilai akhlak 

yang penulis telaah dan sebagai rujukan dilakukannya penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Skripsi berjudul “Nilai- Nilai Akhlak yang Terkandung dalam Kitab 

Simtud Duror Karangan Al-Habib Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-

Habsyi”. Oleh Sayyidina Luthfir Rahman, mahasiswa Jurusan PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2017. Skripsi ini menjelaskan 

bahwa nilai-nilai Akhlak yang terkandung dalam kitab Simtud Duror 

karangan Al Habib Ali bin Muhammad bin Husein Al Habsyi meliputi: 

Pertama, Akhlak kepada Allah SWT yaitu menyucikan dan memuji asma-

Nya, memohonkan ridho, dan bersyukur. Kedua, Akhlak kepada 

Rasulullah SAW yaitu membacakan shalawat. Ketiga, Akhlak kepada diri 

sendiri yaitu malu, berperangai lemah lembut, tekad kuat, zuhud atau 
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perangai sederhana, dermawan dan wibawa.  Keempat, Akhlak 

berkeluarga yaitu memilih pasangan hidup yang baik, adil dan kasih 

sayang. Kelima, Akhlak bermasyarakat yaitu memenuhi undangan tanpa 

membeda-bedakan yang mengundang dan berkata jujur walaupun dalam 

kondisi bergurau.
41

 

2. Skripsi berjudul “Menangkap Pesan-Pesan Akhlak dalam Novel Moga 

Bunda Disayang Allah Karya Tere Liye”. Oleh Viska Putri Zelma, 

Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan keguruan tahun 2016. 

Skripsi ini menjelaskan pesan-pesan akhlak dalam novel moga bunda 

disayang Allah karya tere liye terdiri dari: (1) Akhlak terhadap Allah, 

diantaranya selalu berdoa dan menyembah Allah, bersyukur atas apa yang 

diberikannya, dan bersabar ketika diberi ujian; (2) Akhlak terhadap diri 

sendiri diantaranya selalu sabar, bersyukur, optimis tidak mudah putus asa, 

jujur, malu, dan pekerja keras; (3) Akhlak terhadap keluarga, diantaranya 

harus selalu menjaga dan menyayangi anggota keluarga, sebagai seorang 

anak harus berbakti, berbuat baik kepada orang tua yang telah merawat 

dan membesarkan; (4) Akhlak terhadap sesama, diantaranya harus 

memiliki sikap husnuzan dan senantiasa berbuat tolong menolong.
42

 

3. Skripsi berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Awal dan 

Akhir Karya Naguib Maghfoudz dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam”. Oleh Rifa Yuhana, mahasiswa Jurusan PAI Fakultas 
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Tarbiyah tahun 2007. Skripsi ini menjelaskan bahwa ada lima nilai 

pendidikan akhlak dalam novel Awal dan Akhir meliputi: Pertama, akhlak 

perseorangan yakni larangan sombong dan perintah untuk memelihara 

kesucian (iffah); kedua, akhlak dalam agama yaitu kewajiban bersujud 

kepada Allah SWT; ketiga, akhlak dalam keluarga seperti kewajiban orang 

tua untuk menasehati anaknya agar selalu berbuat benar, mendo‟akan 

orang tua dengan do‟a yang baik dan menghormati guru, sementara 

kewajiban akan anak adalah membahagiakan orang tua. Semua itu terdapat 

dalam PAI. Nilai akhlak kepada Allah ditunjukan dengan hubungan 

manusia dengan sesama yang tercermin pada pendidikan akhlak terhadap 

keluarga, masyarakat, dan negara, sementara hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri di tunjukan dengan akhlak perseorangan.
43
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian pustaka menggunakan sumber-sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitiannya. Riset pustaka yang membatasi kegiatan 

penelitian ini yang hanya  mengumpulkan bahan-bahan koleksi perpustakaan 

saja tanpa memerlukan riset di lapangan. Bahan koleksi yang dimaksud 

seperti buku, jurnal, karya ilmiah dan sebagainya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka dalam 

mengkaji nilai-nilai akhlak menurut Syaikh Musthafa Al-„Adawy dengan 

bantuan buku yang penulis ambil dari tulisan beliau dan juga tulisan orang 

lain yang menceritakan tentang kehidupan maupun pemikiran Syaikh 

Musthafa Al-„Adawy. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah ujian seminar 

proposal tepatnya pada bulan Juli 2021 sampai dengan Oktober 2021. 

Sedangkan untuk tempat, penelitian ini tidak memiliki tempat khusus dalam 

melakukan penelitian. 
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C. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subyek dari mana 

data-data diperoleh.
44

 Peneliti mendapatkan informasi mengenai data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini dari sumber primer dan sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan data 

dalam pengumpulan data.
45

 Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku yang berjudul fiqh al-akhlaq wa al-mu‟amalat 

bainal mu‟minin (Fikih Akhlak), salah satu karya yang ditulis oleh tokoh 

yang diteliti yaitu Syaikh Musthafa Al-„Adawy, diterbitkan pertama kali 

pada tahun 2016 hingga sampai saat ini oleh Dar Ibn Rojab, Darul 

Fawaid dan terhimpun dalam 2 jilid, jilid 1 sebanyak 394 halaman dan 

jili 2 sebanyak 312 halaman. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang 

dari sumber pertama. Dapat juga data yang tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder 

adalah referensi-referensi yang relevan, sumber buku-buku ilmiah,  

jurnal yang relevan dengan penelitian, dan lain sebagainya yang pastinya 

berhubungan dengan penelitian yang dijelaskan. 

Adapun beberapa literatur yang penulis gunakan sebagai berikut: 

                                                             
44 Suharsimi Arikunto, 2019, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 107  
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 Sugiono, 2014, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, h. 62   
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a) Fiqh al-Akhlaq wa Mu‟amalat Bainal Mu‟minin karya Syaikh 

Musthafa Al-„Adawy, diterjemahkan oleh Salim Bazemool dan 

Taufik Damas dengan judul Fikih Akhlak (Jakarta: Qisthi Press) 

b) Membentuk Pribadi Muslim Ideal: Menurut Al-Qur‟an dan As-

Sunah karya Muhammad Ali Al-Hasyimi (Jakarta: Al-I‟tishom) 

c) Akhlak Merakit Hubungan dengan Sesama Manusia karya Prof. Dr. 

H. A. Rahman Ritonga, MA (Surabaya: Amelia Surabaya) 

d) Hablumminannas yang ditulis oleh Ali Al-Hammadi (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka) 

e) Ilmu Akhlak yang ditulis oleh Samsul Munir Amin (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset) 

f) Tasawuf Islam & Akhlak yang ditulis oleh Dr. Muhammad Fauqi 

Hajjaj (Jakarta: Amzah) 

g) Akhlak Rasul Menurut Bukhari-Muslim yang ditulis oleh Abdul 

Mun‟im Al-Hasyimi (Jakarta: Gema Insani) 

h) Materi Akhlak yang ditulis oleh Barmawie Umary (Solo: 

Ramadhani) 

i) Etika (Ilmu Akhlak) yang ditulis Prof. Dr. Ahmad Amin (Jakarta: 

PT. Bulan Bintang)  

j) Pentingnya Menghargai Orang Lain yang ditulis oleh Hondi 

Panjaitan (Jurnal Humaniora, Vol. 5 No. 1, 2014) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 

meghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, 

laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, peraturan-

peraturan, buku tahunan, esiklopedia, dan sumber-sumber tertulis yang 

lain.
46

 Teknik pengumpalan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Dokumen tersebut digunakan peneliti 

untuk memperoleh data mengenai gambaran nilai-nilai akhlak yang 

terkandung dalam buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin 

karya Syaikh Musthafa Al-„Adawy. 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam pengumpulan 

data adalah sebagai berikut: 

1. Menghimpun literatur yang berhubungan dengan pemikiran Syaikh 

Musthafa Al- „Adawy tentang nilai-nilai akhlak secara teliti; 

2. Mengklasifikasi buku-buku berdasar dokumen primer dan sekunder;  

3. Mengutip pemikiran-pemikiran Syaikh Musthafa Al- „Adawy tentang 

nilai-nilai akhlak lengkap dengan sumbernya; 

4. Melakukan konfirmasi atau cross check tentang nilai-nilai akhlak 

menurut Syaikh Musthafa Al- „Adawy dari sumbernya atau sumber lain; 

5. Mengelompokkan data pemikiran Syaikh Musthafa Al- „Adawy tentang 

nilai-nilai akhlak sesuai dengan sistematika penelitian. 

                                                             
46

 Amir Hamzah, 2020, Metode Penelitian Kepustakan (Library Research), Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, h. 59-60 
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6. Peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan tersebut 

 

E. Teknik Analisis Data 

Terkait analisis data, menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis), untuk mengumpulkan muatan suatu teks berupa kata, makna, 

gambar, simbol, tema, dan segala bentuk pesan yang dapat 

dikomunikasikan.
47

 Teknik ini digunakan penulis untuk mengungkap, 

memahami dan mengambil pesan dalam buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-

Mu‟amalat Bainal Mu‟minin yang ditulis oleh Syaikh Musthafa Al-„Adawy 

untuk bisa mengungkapkan makna yang ada di dalam tulisan tersebut. 

Penelitian ini hanya terfokus pada buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-Mu‟amalat 

Bainal Mu‟minin yang ditulis oleh Syaikh Musthafa Al-„Adawy, untuk 

mengetahui nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam buku Fiqh Al-Akhlaq Wa 

Al-Mu‟amalat Bainal Mu‟minin ini. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan beberapa langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Meringkas data agar mudah dipahami dan ditafsirkan secara objektif, 

logis dan proporsional, dapat dihubungkan dengan pembahasan lainnya. 

2. Berdasarkan data-data yang dikumpulkan kemudian ditarik berbagai 

pola, tema atau topik-topik pembahasan pada bab-bab pembahasan yang 

diupayakan relevan dengan persoalan yang telah ditetapkan. 

                                                             
47

 Amri Darwis, dkk, 2021, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan  Agama  Islam, Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus Publishing and Printing, h. 191. 
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3. Data yang diperoleh dikembangkan berdasarkan jenisnya (primer, 

sekunder, tersier) untuk mengurangi dan menghindari kesalahan dalam 

menarik sintesis sebuah pandangan atau teori yang telah disampaikan 

oleh para pakar yang berfungsi untuk menyempurnakan informasi data 

yang telah ada. 

4. Data yang telah dihimpun kemudian dipaparkan apa adanya, sesuai 

sumber yang diperoleh. Teknik dalam memaparkan dapat dilakukan 

secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung artinya data yang 

ditemukan dikutip seperti apa adanya dengan tidak mengubah kutipan 

aslinya. 

5. Kemudian dilakukan analisis pengembangan (generalisasi), lalu diakhiri 

dengan sintesis (simpul).
48
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah meneliti dan menganalisis buku Fiqh Al-Akhlaq Wa Al-

Mu‟amalat Bainal Mu‟minin karya Syaikh Musthafa Al-„Adawy dengan 

mengkaji nilai-nilai akhlak, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

terdapat 17 nilai nilai akhlak yaitu menyebarkan salam, larangan tidak saling 

menyapa lebih dari 3 hari, hadiah, berbuat baik dan memaafkan, keadilan dan 

kemuliaan, tolonglah orang lain, tidak mengharapkan milik orang lain, 

menyenangkan hati orang lain, menjaga perasaan orang lain dan menghargai 

kemampuannya, rendah hati dan tidak angkuh dalam berbicara, wajah berseri, 

memanggil dengan nama yang terbaik, jadikan kejujuran sebagai kebiasaan, 

bersikap ramah, jangan merendahkan orang lain, ghibah, jangan mengadu 

domba. 

Penelitian ini nantinya akan menambah wawasan bagi peserta didik 

dalam memahami materi akhlak. Bagi pendidik penelitian ini dapat membantu 

dalam meningkatkan kompetensi sosial. Sebagai pendidik kompetensi sosial 

sangat penting, karena hal tersebut berkenaan dengan interaksi sosial. 

Bagaimana cara kita berkomunikasi dengan rekan sejawat, peserta didik, wali 

peserta didik, dan segala komponen yang ada dalam dunia pendidikan. 

Selanjutnya bagaimana mengaplikasikannya di sekolah yaitu dengan 

pendekatan-pendekatan yang bersifat mendidik. Pertama pendekatan nilai 

dengan keteladan seperti seorang guru bertutur kata yang baik, mengucapkan 
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salam, tidak menyebut siswanya dengan panggilan-panggilan yang menyakiti 

perasaannya. Kedua, pendekatan pembelajaran tindakan yaitu dengan 

himbauan dan pembiasaan seperti membiasakan murid saling tolong-

menolong agar timbul rasa kasih sayang terhadap sesama, bergaul dengan 

semua murid tanpa merendahkan dan membeda-bedakan status sosial. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang penulis berikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, penulis berharap agar guru lebih memahami dan memperluas 

wawasan dalam mengajarkan nilai akhlak kepada peserta didik. Guru 

lebih mempunyai cara yang kreatif agar pembelajaran tidak terkesan 

membosankan. Dengan memperkenalkan buku bacaan ini dapat menjadi 

warna baru dalam mengenalkan nilai-nilai pendidikan dan nilai-nilai 

akhlak kepada peserta didik serta dapat meningkatkan minat baca anak. 

Dengan demikian, maka secara tidak langsung pesan-pesan pendidikan 

dan akhlak akan mereka tanamkan dalam kehidupannya. 

2. Bagi pembaca lain (remaja dan siswa), penulis berharap penelitian ini 

dapat menjadi sumber belajar baru dalam memperluas kajian mengenai 

akhlak.
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